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ABSTRAKSI

Pengembangan Modul Kimia SMA Berwawasan Integrasiglam-Sains
untuk Kelas X Materi Pokok Hidrokarbon dan Minyak Bumi

Oleh: Abdul Muis
Dosen Pembimbing: Imelda Fajriati, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkaduoh kimia SMA
berwawasan integrasi islam-sains materi pokok kiathtwon dan minyak bumi, (2)
mengetahui kualitas modul kimia yang dikembangkamiasarkan penilaian oleh
guru kimia SMA/MA. Oleh karena itu, penelitian inermasuk penelitian
pengembangan media pembelajaran dalam bidang pleardidimia.

Penelitian ini menggunakan model prosedural, yakndiel yang bersifat
deskriptif dan menggariskan langkah-langkah yanigutiiuntuk menghasilkan
suatu produk. Tahapan-tahapan yang dilalui melip{it) pengumpulan dan
pengkajian materi, (2) perancangan dan pengintegrd®nsep, (3) pembuatan
modul, dan (4) peninjauan dan pengoreksian. Moduhigk SMA yang
dikembangkan memuat materi hidrokarbon dan minyakilslengan sub materi:
kekhasan atom karbon, hidrokarbon, alkana, alkeaa, alkuna, dan isomer,
pembentukan minyak bumi, fraksi-fraksi minyak bursgnyawa hidrokarbon
dalam kehidupan sehari-hari, dan dampak pembalkeiaan bakar fosil terhadap
lingkungan. Penelitian pengembangan ini dibimbirapgsung oleh dosen
pembimbing dan mendapatkan saran gadr reviewedan ahli media.

Penilaian kualitas modul oleh 5 orang guru kimia AMA yang
dilakukan dengan mengisi lembelnek listyang terdiri dari 7 aspek penilaian
dengan 31 kriteria, menghasilkan skor rata-rata 2L2@ri skor maksimal 155,
persentase keidealan 81,42% dengan kualitas shagasehingga layak untuk
dijadikan sumber belajar. Perhitungan dan penentu#aria kualitas modul
kimia tersebut menggunakan skala Likert dengan m@&ngada kriteria penilaian
ideal.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Modul Kimia SMiggrasi
Islam-Sains, Hidrokarbon, Minyak bumi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan mempunyai urgensi (arti penting) yanggaa besar untuk
eksistensi suatu bangsa, karena dengannya peradabapewarisan nilai-nilai
kebangsaan terejawantahkan. Dalam hal ini pendididexperan sebagai perisai
yang dapat melindungi dari ancaman-ancaman budayaydng bersifat negatif
atau setidaknya bertentangan dengan nilai-nilai llasaya bangsa itu sendiri.
Kenyataan ini sudah menjadi wacana yang tidak teabkan bagi semua
komponen bangsa di mana pun berada.

Mengingat sejarah perjalanan pendidikan bangsanksla pada pra
kemerdekaan, nampak bahwa bangsa penjajah mencebgerdilkan bahkan
berusaha membunuh karakter kebangsaan Indonesé pemdidikan. Tercatat
obsesi kaum penjajah mendegradasi sistem pendidikdonesia yang telah
berlangsung sebelumnya untuk mensubsitusikannygadesistem pendidikan
mereka. Namun hal tersebut tidak membuahkan hasg gangat signifikan sebab
rakyat Indonesia merasakan ketidaksesuaian aniatams pendidikan yang
dibawa oleh bangsa penjajah dengan kepribadianshahgdonesia. Hal ini
diperparah lagi dengan cara-cara penerapan mei@kg kurang normatif dan
cenderung deskriminatif, bahkan tidak jarang mecalkan kekerasan fisik.

Keadaan tersebut sangat berbeda dengan cara-aarsistem yang

dibawa oleh pendidikan islam yang lebih dahulu rkadan telah diterima oleh



bangsa Indonesia. Hal ini dapat dipahami sebabigi&ad Islam lebih humanis
dan sesuai dengan karakter bangsa Indof@siam Islam pendidikan dimaknai
bukan hanya sebatas transfer pengetahuan dan fianggatensi seseorang,
namun pendidikan diartikan sebadairbiyah ( upaya perubahan sikap/etika
menjadi yang lebih baik). Selain itu, pendidikaggubermaknaa’abbudiyah(
kesadaran sebagai makhluk untuk patuh dan mengapdida Sang Pencipta),
tazkiyah ( penanaman nilai-nilai luhur). Sehingga dengamgknaan tersebut
konsep pendidikan Islam merupakan konsep yang idi@alsolusif bagi bangsa
Indonesia.

Dengan memperhatikan sejarah pendidikan bangsanésdn maka
dewasa ini timbul beberapa fenomena yang mengejuten mengecewakan
pendidikan Indonesia. Di antaranya adalah perkataldan kerusuhan antar
pelajar di beberapa tempat, serta semakin banyakmsgguna narkoba
dikalangan pelajar dan kekerasan yang terjadiraataasiswa. Masih segar
dalam ingatan di Yogyakarta pertengahan tahun 2@88s antarmahasiswa dari
fakultas yang berbeda sebuah perguruan tinggi awasdtbat perkelahian masal
hanya karena masalah yasgpele hal ini sangatlah ironis sebab terjadi di kota
pendidikan. Fenomena lain yang tidak kalah menankuk diperbincangkan
adalah masalah korupsi, mafia peradilan dan skgpeidankan yang dilakukan
oleh kalangan elit pemerintahan yang mana merekartiah berasal dari orang-

orang bodoh namun dari kalangan terpelajar tentunya

Ylrwan Prayitno, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasiof¥agyakarta: makalah
Seminar Pendidikan Nasional UGM, 2009)



Terkait dengan beberapa fenomena di atas, banyalisaryang dapat
disuguhkan sekaligus sebagai simpulan bahwasangmpeg kesalahan dari
sistem pendidikan bangsa Indonesia. Kesalahanbtgrseencakup kesalahan
operasional maupun konsepsional. Kesalahan opeedsdi antaranya seperti
kurangnya sosialisasi mengenai akhlak mulia/maslkepada tenaga pendidik
untuk diterapkan dalam pembelajaran. Tenaga pdntianya diarahkan pada
pemenuhan materi pelajaran siswa dengan pencapéanilai ujian yang tinggi
tanpa diimbangi aspek moral, maka akhirnya dengarbagai usaha guru
memenuhinya meskipun dengan jalan yang kurang rirrk@salahan dalam
tataran konsepsional misalnya pengabaian aspeKlitasrdan spritualitas dalam
tiap materi pelajaran, sehingga seakan-akan keavajgiswa hanya memahami
materi pelajaran saja dan tidak ada tuntutan bsmgasuntuk berakhlak mulia.

Dengan maksud menelaah konsepsi dari sistem pkadidangsa
Indonesia, salah satunya dapat dimengerti dari Uthdtor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 dijataSlahwa:

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kegmoam dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang beahdtam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulkeinédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriltakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita Soertanggung
jawab.”?

Dari uraian UU Sisdiknas ini sangat gamblang difednufungsi dari pendidikan

nasional yang salah satu poin terpentingnya adadahciptakan pribadi yang

cerdas, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MNEshadan berakhlak

2 Depdiknas,Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 taB@03 Tentang Sistem
Pendidikan NasionalJakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menenga®3p



mulia. Dengan merealisasikan fungsi pendidikan ientunya merupakan
pemecahan yang solusif dari fenomena-fenomena ihepangsa sebagaimana
disebutkan sebelumnya.

Sebagai salah satu upaya memperoleh capaian daysifpendidikan
tersebut di atas, penanaman nilai-nilai keagamaaland berbagai disiplin
keilmuan merupakan opsi yang dapat ditawar. Alasangapa harus menautkan
nilai-nilai keagamaan (baca: Islam) karena Islanmuomet banyak ajaran tentang
moral, akhlak mulia, profesionalitas/etos kerjgujgan dan hal-hal lain, di mana
tidak ditemukan dalam kerangka keilmuan yang ldstam secara jelas dan
gamblang memberikan tuntunan menjadi pribadi makfluhan yang berkualitas
dan mulia.

Dalam konteks pembelajaran disiplin ilmu kealamaing paradigma
integrasi Islam-sains dapat diaplikasikan dengaibdgai cara, termasuk dalam
ilmu kimia. Proses pembelajaran kimia, tidak hamyanyampaikan informasi
berupa materi pelajaran kimia saja, tetapi jugaanamkan sikap, nilai dan
prilaku pada diri peserta didik yang sedang belajang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Pengembangan media pembelajaran kimia berbasisrinkatislaman
pada tataran sekolah merupakan alternatif yangtddifskukan dalam rangka
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada peserta. déilain memperoleh materi
dari mata pelajaran tertentu, siswa akan mendapatiecana keislaman yang

penuh dengan pesan moral. Manfaat lain dari pengegan media pembelajaran

¥ Muhammad, Uzer Usman & Lilis, Setiawatipaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Rosda Karya, 1993), him. 111.



berbasis integrasi islam-sains adalah siswa dapanganalisa suatu obyek sains
perspektif Islam.

Dengan pengembangan modul kimia untuk SMA berwamwas@grasi
Islam-sains, diharapkan siswa mendapatkan nilaiidkelan, di samping
memperoleh pemahaman materi-materi kimia itu seriswa diharapkan secara
tidak langsung juga akan mengenal konsep-konsemagang berkaitan dengan
sains/kimia sehingga dengan diawali pengenalareliatsakan memberikan
rangsangan untuk mempelajari lebih lanjut mengejaaan agama.

B. ldentifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebutasli maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan berkaitangaenpenelitian yang akan
dilakukan:

1. Dalam Sistem Pendidikan Nasional termaktub apem aspek
moralitas dan spritualitas, mengandung makna baldadam
pelaksanaan pendidikan di Indonesia harus menekami@al dan
spritual, namun kenyataannya kedua aspek terselalt terabaikan
dalam pelaksanaan pendidikan selama ini.

2. Penanaman nilai-nilai moral dan spritual seftaya ditanamkan pada
setiap pembelajaran, akan tetapi masih jarang lbabki# ditemukan
penanaman nilai-nilai tersebut dalam pembelajat@amanya pada
media pembelajaran.

3. Media pembelajaran kimia seharusnya menautlspek moral dan

spritual sebagai pengejawantahan fungsi pendidid@am Sistem



Pendidikan Nasional, namun jarang ditemukan mediabglajaran
kimia yang menautkan kedua aspek tersebut.
C. Pembatasan Masalah
Guna memperjelas permasalahan dalam penelitianmiaka dibuat
batasan-batasan sebagai berikut :
1. Pengembangan media pembelajaran ini berupa moduotiaKki
berwawasan integrasi Islam-sains
2. Pengembangan materi dibatasi pada materi hidrokadam minyak
bumi.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, malat ddirumuskan
masalah yang diteliti dalam penelitian ini sebdugaikut:
1. Bagaimana mengembangkan modul kimia SMA berwawésam-
sains untuk kelas X materi pokok hidrokarbon danyak bumi?
2. Bagaimana mengetahui kualitas modul kimia yang htela
dikembangkan?
E. Tujuan Pengembangan
1. Melakukan pengembangan modul kimia SMA berwawasdami-
sains untuk kelas X materi pokok hidrokarbon aganyak bumi.
2. Mengetahui kualitas modul kimia yang akan dikemliangmelalui

penilaian produk yang dihasilkan oleh beberapa gumia SMA/MA.



F. Spesifikasi Produk
Agar mempunyai nilai lebih dibandingkan produk yasemisal, maka
perlu adanya kekhasan tersendiri. Diantara spasifipproduk yang akan
dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai herik
1. Media pembelajaran kimia SMA yang mengintegrasiatara materi
keislaman dengan konsep-konsep sains khususnydirdisnu kimia.
2. Media pembelajaran yang dimaksud dalam bentuk maoguig
mempunyai kelebihan tersendiri karena memosisikawas sebagai
subyek belajar sehingga siswa lebih aktif.
3. Modul kimia SMA berwawasan integrasi islam-sainsugnkelas X
materi pokok hidrokarbon dan minyak bumi.
4. Memuat wawasan mengenai paradigma integrasi-ione#si ilmu
kealaman dengan keislaman.
5. Secara tidak langsung mengandung pesan moral déerirkeislaman
yang dipaparkan dan ajakan kepada keimanan dakwada kepada
Tuhan Yang Maha Esa.
6. Memenuhi fungsi pendidikan dalam sistem pendidikasional.
G. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk moduirasa
penting untuk diteliti sebab diharapkan dapat:
1. Menjadi media pembelajaran kimia untuk SMA kelass&mester

genap.



2. Menjadi media penunjang untuk disiplin ilmu kimiada materi
hidrokarbon dan minyak bumi.

3. Memberikan wawasan keislaman dan ilmu kealamargsain

4. Memperbaiki moralitas dan kesadaran keberagamaaat Ipesan
keislaman.

5. Meningkatkan motivasi dan prestasi siswa khusugtiggolin ilmu
kimia.

6. Memberikan khazanah keilmuan dalam bidang sainmarnga kimia
sehingga menjadi rujukan untuk pengembangan sétemaju

H. Asums dan K eterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Modul kimia yang akan dikembangkan memuat matemiiyang
diintegrasikan dengan materi keislaman.

2. Reviewempenilai, yaitu 5 orang guru kimia SMA/MA dianggap
mempunyai kompetensi atau seidaknya memiliki pemaima
mengenai wacana integrasi Islam-sains.

Keterbatasan pengembangan modul kimia berwawasagrasi Islam-
sains ini antara lain:
1. Pengintegrasian Islam-sains tidak dapat dilakukadap semua
konsep-konsep kimia.
2. Ulasan mengenai materi kimia tidak dapat dilakukengan sangat
mendalam karena harus memberikan porsi materi padeana

integrasi.



3. Tidaklah mudah memahami wacana integrasi Islanssdaanpa
adanya dasar pemahaman konsep islam dan saingygehsswa
relatif bosan tatkala dituntut berpikir dengan lemisasi penuh.

I. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis pamejiting bertujuan
untuk mengembangkan suatu produk/model dan menilai
produk/model yang dikembangkan.

2. Pengembangan media merupakan pembuatan media pgandel
dengan mengembangkan bentuk penyajian media pegaraela
tersebut sehingga ada pembaharuan terhadap media-yaag telah
dibuat sebelumnya.

3. Pengembangan  modul, vyaitu pembuatan media dengan
mengembangkan bentuk penyajian media dalam benadinkimia
melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, fadlaksanaan dan
tahap penilaian

4. Modul ialah bagian atau unit kecil suatu pelajangang dapat
beroperasi dan berdiri sendiratau unit kecil yang lengkap berdiri
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatlajér yang disusun
untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yhngnuskan

secara khusus dan jefas.

4 peter, Salim dan Yeni, Salildamus Bahasa Indonesia Kontempoféakarta: Modern English
Press, 1991). him. 308.

® S, NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengéjakarta: Bina Aksara, 1982),
him. 205.
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5. Integrasi adalah penyatuan/bergabung menjadi kasatang utulf,
atau menjadikan satu, penyatuan, penggabungan, na¢moadukan
(dari yang pecah-pecah/terpisah-pisah).

6. Islam adalah agama yang diajarkan/dibawa oleh Méalihammad
Ibnu Abdillah Ibn Abdil Muthallib SAW.

7. Sains adalah ilmu pasti yang obyek kajiannya dkaku secara

empiris atau pengamatan langsung terhadap alarfedamenanya.

5 peter, Salim dan Yeni, Salildamus Bahasa Indonesia Kontempoféakarta: Modern English
Press, 1991). him. 205.

’ Pius, A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barfkamus limiah PopulefSurabaya: Arloka, 1995),
him. 264.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian pemgangan ini
adalah :

1. Telah berhasil dikembangkan Modul Kimia SMA Berwaama Integrasi
Islam-Sains untuk Kelas X Materi Pokok Hidrokarbdan Minyak Bumi,
menggunakan model pengembangan prosedural me&lerdpa tahapan dan
telah direvisi berdasarkan masukan dari Dosen Relbg, 3 orangpeer
reviewer, 2 orang ahli media, dan telah dinilai kualitasmglah 5 orang
reviewer(5 guru kimia SMA/MA di DI Yogyakarta).

2. Kualitas Modul Kimia SMA Berwawasan Integrasi Isk8ains untuk Kelas X
Materi Pokok Hidrokarbon dan Minyak Bumi yang teldikembangkan
berdasarkan penilaian 5 oramgviewer (5 guru kimia SMA/MA di DI
Yogyakarta) dengan kategdBangat Baik dengan skor rata-rata 126,2 dari
skor maksimal 155 dan persentase keidealan seBas42%. Berdasarkan
penilaian tersebut, maka modul kimia tersebut laglak dapat digunakan
sebagai sumber belajar.

B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Saran Pemanfaatan

Mengingat hasil penilaian kualitas modul yang tet#iperoleh, maka

peneliti menyarankan agar Modul Kimia SMA Berwawagategrasi Islam-Sains



72

untuk Kelas X Materi Pokok Hidrokarbon dan MinyakrBi digunakan sebagai
sumber belajar penunjang oleh peserta didik khysudhsekolah yang berbasis
islam. Pemanfaatan modul tersebut dirasa perluenikardapat memberikan
wawasan baru mengenai materi kimia perspektif Islartinya dengan modul
tersebut akan diperoleh materi kimia sekaligus mkégslaman.
2. Diseminas

Melalui eksperimen yaitu dengan mengujicobakan dang kepada
peserta didik Modul Kimia SMA Berwawasan Integrestam-Sains untuk Kelas
X Materi Pokok Hidrokarbon dan Minyak Bumi, akandapatkan nilai hasil
pembelajaran maupun capaian proses pembelajarnakargmemberikan bukti
sesungguhnya akan kualitas modul tersebut.
3. Pengembangan Produk Lebih lanjut

Modul Kimia SMA Berwawasan Integrasi Islam-SainguknKelas X
Materi Pokok Hidrokarbon dan Minyak Bumi ini, dapdigunakan untuk
pengembangan lebih lanjut. Sehingga harapan peredtan muncul produk-
produk baru yang sejenis bahkan lebih baik lagindga@ hal itu, maka akan
timbul juga inovasi, kreatifitas dan produktifitascara berkesinambungan demi

kemajuan pendidikan.
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Lampiran 5. KOLOM PENILAIAN
MODUL KIMIA SMA BERWAWASAN INTEGRAS ISLAM - SAINS
UNTUK KELASX MATERI POKOK HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI
Nilai
No Aspek Penilaian Kriteria
SB C SK
1. Menekankan keterampilan proses
2. Menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologigaenkonsep
A Pendekatan Penulisan

keislaman

3. Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran

Kebenaran materi atau

konsep

4. Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan Kkatga kegang

operasioanal (dapat diukur)

5. Muatan aspek kognitif, afektif, atau psikonmoto

6. Muatan format “A dudience), B (behaviour), C (condition), dan D

(degree)”

7. Kesesuaian materi dengan kurikulum nasional ydigtegrasikan

dengan materi keislaman
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Kedalaman dan

keluasan konsep

8. Logisitas dan sitematika uraian

9. Pengembangan konsep sains/kimia perpektif islam

10.

Penggunaan informasi baru

11.

Keseimbangan proporsi materi kimia dan keistama

12.

Daya ukur alat penilaian

13.

llustrasi dalam teks memberi pemahaman siswa

Bahasa dan kegelasan

kalimat

14.

Penggunaan bahasa umum

15.

Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkarisrameganda

16.

Penggunaan bahasa mudah dipahami atau kortifinika

Penampilan fisk

17.

Desain modul baik

18.

Cetakan tulisan dan gambar jelas

19.

Penampilan modul dapat mendorong minat baeasis

Keterlaksanaan

20.

Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran

21.

Kesesuaian media dengan konsep

22.

Kesesuaian metode dengan konsep
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23.

Kesesuaian media dengan metode yang digunakan

24.

Kesesuaian tujuan dengan jenis pembelajaran

25.

Kejelasan deskripsi langkah-langkah aktivitagjar siswa

26.

Kesesuaian alokasi waktu dengan ketercapgiaantpembelajaran

27.

Kesesuaian bobot penilaian

28.

Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengaart pembelajaran

Evaluas belajar

29.

Mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan psilatorik siswa

30.

Mengukur kemampuan siswa secara mendalam

31.

jelas

Penunjuk evaluasi yang digunakan mudah dipahepat dan
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Deskriptor Kriteria Penilaian Modul Kimia SMA

Berwawasan Integrasi Islam-Sains untuk Kelas X K&ekok Hidrokarbon dan Minyak Bumi

No Kriteria Indikator
1 | Menekankan ketrampilan SB | Jika seluruh pembahasan materi pokok dalam mdduala tersebut menekankan
proses ketrampilan proses bagi siswa
B | Jika 75% pembahasan materi pokok dalam modulkiersebut menekankan ketrampilan
proses bagi siswa
C | Jika 50% pembahasan materi pokok dalam modubkiensebut menekankan ketrampilan
proses bagi siswa
K | Jika 25% pembahasan materi pokok dalam modubkiersebut menekankan ketrampilan
proses bagi siswa
SK | Jika seluruh pembahasan materi pokok dalam modualiakitersebut menekankan
ketrampilan proses bagi siswa
2 | Menghubungkan ilmu SB | Jika 100% materi yang disajikan dalam modul &itersebut menghubungkan antara ilmu
pengetahuan dan teknologi pengetahuan dan tekonologi dengan konsep keislaman
dengan konsep keislaman | B | Jika 75% materi yang disajikan dalam modul kiteiessebut menghubungkan antara ilmu
pengetahuan dan tekonologi dengan konsep keislaman
C | Jika 50% materi yang disajikan dalam modul kiteisebut menghubungkan antara ilmu
pengetahuan dan tekonologi dengan konsep keislaman
K | Jika 25% materi yang disajikan dalam modul kingesebut menghubungkan antara ilmu
pengetahuan dan tekonologi dengan konsep keislaman
SK | Jika materi yang disajikan dalam modul kimia tetdeltlak menghubungkan antara ilmu
pengetahuan dan tekonologi dengan konsep keislaman
3 | Mengajak siswa aktif dalam | SB | Jika 100% muatan penulisan modul kimia terseimigajak dan mendorong siswa untuk
pembelajaran aktif dalam pembelajaran
B | Jika 75% muatan penulisan modul kimia tersebutgagk dan mendorong siswa unfuk
aktif dalam pembelajaran
C | Jika 50% muatan penulisan modul kimia tersebutgag@k dan mendorong siswa untuk
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Kriteria Indikator

aktif dalam pembelajaran
K | Jika 25% muatan penulisan modul kimia tersebehgajak dan mendorong siswa untuk
aktif dalam pembelajaran
SK | Jika muatan penulisan modul kimia tersebut tidakgagk dan mendorong siswa untuk
aktif dalam pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajara8B | Jika seluruh rumusan tujuan pembelajaran moithibktersebut menggunakan kata kerja
menggunakan kata kerja yang yang dapat diukur
operasional (dapat diukur) | B | Jika 75% rumusan tujuan pembelajaran modul kiteiaebut menggunakan kata kerja
yang dapat diukur
C | Jika 50% rumusan tujuan pembelajaran modul kimiaebut menggunakan kata kerja
yang dapat diukur
K | Jika 25% rumusan tujuan pembelajaran modul kiteidebut menggunakan kata kerja
yang dapat diukur
SK | Jika seluruh rumusan tujuan pembelajaran modul&imisebut tidak menggunakan kata
kerja yang dapat diukur

Muatan aspek kognitif, SB | Jika seluruh isi materi dalam modul kimia tetgeimemuat aspek kognitif, afektif, atau
afektif, atau psikomotor psikomotor
B | Jika 75% isi materi dalam modul kimia tersebutrmat aspek kognitif, afektif, atgu
psikomotor
C | Jika 50% isi materi dalam modul kimia tersebutmmuat aspek kognitif, afektif, atgu
psikomotor
K | Jika 25% isi materi dalam modul kimia tersebutnmuat aspek kognitif, afektif, atau
psikomotor

SK | Jika seluruh isi materi dalam modul kimia tersefidéik memuat aspek kognitif, afekt
atau psikomotor

—h

Muatan format “A §udience), | SB | Jika seluruh muatan materi dalam modul kitergaebut memperhatikan formaidience,
behaviour, condition, dan degree
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m

nal

nal

nal

hal

ara

ara

ara

ara

No Kriteria Indikator
B (behaviour), C (condition), | B | Jika 75% muatan materi dalam modul kimia tersabhatnperhatikan formaaudience,
dan D (legree) behaviour, condition, dan degree
C | Jika 50% muatan materi dalam modul kimia tersebemperhatikan formaaudience,
behaviour, condition, dan degree
K | Jika 25% muatan materi dalam modul kimia teréehemperhatikan formaaudience,
behaviour, condition, dan degree
SK | Jika muatan materi dalam modul kimia tersebut tidekmperhatikan formadudience,
behaviour, condition, dan degree
7 | Kesesuaian materi dengan | SB | Jika 100% penjabaran materi dalam modul kimiseteut sesuai dengan kurikull
kurikulum nasional yang nasional yang diintegrasikan dengan materi keisama
diintegrasikan dengan materi B | Jika 75% penjabaran materi dalam modul kimisetaus sesuai dengan kurikulum nasio
keislaman yang diintegrasikan dengan materi keislaman
C | Jika 50% penjabaran materi dalam modul kimieetars sesuai dengan kurikulum nasio
yang diintegrasikan dengan materi keislaman
K | Jika 25% penjabaran materi dalam modul kimiagbut sesuai dengan kurikulum nasig
yang diintegrasikan dengan materi keislaman
SK | Jika penjabaran materi dalam modul kimia tersabdaktsesuai dengan kurikulum nasio
yang diintegrasikan dengan materi keislaman
8 | Logisitas dan sistematika | SB | Jika 100% konsep yang terdapat dalam modul kiereebut logis dan diuraikan sec
uraian sistematis
B | Jika 75% konsep yang terdapat dalam modul kimfaebut logis dan diuraikan sec:
sistematis
C | Jika 50% konsep yang terdapat dalam modul kieisebut logis dan diuraikan sec:
sistematis
K | Jika 25% konsep yang terdapat dalam modul kiteraebut logis dan diuraikan sec
sistematis
SK | Jika konsep yang terdapat dalam modul kimia tetsédak logis dan tidak diuraikan




123

No

Kriteria

Indikator

secara sistematis

Pengembangan konsep
sains/kimia perspektif islam

SB

Jika 100% isi materi dalam modul tersebut metapgpengembangan konsep sains/kim
perspektif islam

Jika 75% isi materi dalam modul tersebut merupgengembangan konsep sains/kimia
perspektif islam

ia

=

Jika 50% isi materi dalam modul tersebut merupgdengembangan konsep sains/kimia
perspektif islam

=

Jika 25% isi materi dalam modul tersebut merapgiengembangan konsep sains/kimi
perspektif islam

1%

SK

Jika isi materi dalam modul tersebut bukan merupgengembangan konsep sains/kimn
perspektif islam

ia

10

Penggunaan informasi baru

Jika 100% penyajian materi dalam modul tersatmriggunakan informasi baru

Jika 75% penyajian materi dalam modul tersebutggenakan informasi baru

Jika 50% penyajian materi dalam modul tersebutggenakan informasi baru

AOI®m™W
o]

Jika 25% penyajian materi dalam modul tersebenggunakan informasi baru

SK

Jika penyajian materi dalam modul tersebut tidakggenakan informasi baru

11

Keseimbangan proporsi
materi kimia dan keislaman

SB

Jika proporsi materi kimia dan keislaman dalamduh kimia tersebut sangat seimbang

Jika proporsi materi kimia dan keislaman dalanduh&imia tersebut seimbang

Jika proporsi materi kimia dan keislaman dalandwh&imia tersebut cukup seimbang

Jika proporsi materi kimia dan keislaman dalaodoi kimia tersebut kurang seimbang

NXONm

K

Jika proporsi materi kimia dan keislaman dalam rh&dnia tersebut tidak seimbang

12

Daya alat ukur penilaian

SB

Jika instrumen penilaian dapat mengukur konsegah sangat mendalam

Jika instrumen penilaian dapat mengukur konsegae mendalam

Jika instrumen penilaian dapat mengukur konsegale cukup mendalam

Jika instrumen penilaian dapat mengukur konsamen kurang mendalam

NXONm

Jika instrumen penilaian tidak dapat mengukur kprEngan mendalam
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m

I

No Kriteria Indikator
13 | llustrasi dalam teks memberi SB | Jika ilustrasi dalam tulisan dapat menyebablswessangat paham
pemahaman siswa B | Jika ilustrasi dalam tulisan dapat menyebabksanasipaham

C | Jikailustrasi dalam tulisan dapat menyebabksawmascukup paham
K | Jika ilustrasi dalam tulisan dapat menyebabkswaskurang paham
SK | Jika ilustrasi dalam tulisan tidak dapat menyebalsiswa paham

14 | Penggunaan bahasa umum| SB | Jika 100% isi modul kimia tersebut memakai balyasg baku dan berlaku secara umu
B | Jika 75% isi modul kimia tersebut memakai bahyasay baku dan berlaku secara umun
C | Jika 50% isi modul kimia tersebut memakai balyasey baku dan berlaku secara umun
K | Jika 25% isi modul kimia tersebut memakai bahasay baku dan berlaku secara umunm
SK | Jika isi modul kimia tersebut tidak memakai bahgsag baku dan berlaku secara umun

15 | Penggunaan bahasa yang | SB | Jika modul kimia tersebut sangat memperhatikemggunaan bahasa yang tig

tidak menimbulkan penafsirg

ganda

menimbulkan penafsiran ganda

ak

an

ak

B | Jika modul kimia tersebut memperhatikan penggurzehasa yang tidak menimbulk|
penafsiran ganda

C | Jika modul kimia tersebut cukup memperhatikan gganaan bahasa yang tid
menimbulkan penafsiran ganda

K | Jika modul kimia tersebut kurang memperhatikaenggunaan bahasa yang tid
menimbulkan penafsiran ganda

SK | Jika modul kimia tersebut menggunakan bahasa yamjnmbulkan penafsiran ganda

16

Penggunaan bahasa mudah
dipahami atau komunikatif

SB

Jika penjabaran materi dalam modul kimia tersetanggunakan kata yang mudah
dimengerti dan sangat sesuai dengan penguasaan Sisw

ah

ah

B | Jika penjabaran materi dalam modul kimia tersetmenhggunakan kata yang mud
dimengerti dan sesuai dengan penguasaan siswa

C | Jika penjabaran materi dalam modul kimia tersehehggunakan kata yang mud
dimengerti dan cukup sesuai dengan penguasaan siswa

K | Jika penjabaran materi dalam modul kimia tersemenggunakan kata yang mud

ah

dimengerti dan kurang sesuai dengan penguasaaa Sisw
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SK | Jika penjabaran materi dalam modul kimia tersebeggunakan kata yang tidak mug
dimengerti dan tidak sesuai dengan penguasaan siswa
17 | Desain modul baik SB | Jika tampilancover, dan format penyajian materi dalam modul kimia teusesangat bai
dan sangat memenuhi penulisan modul pada umumnya
B | Jika tampilancover, dan format penyajian materi dalam modul kimia teatebaik dan
memenuhi penulisan modul pada umumnya
C | Jika tampilangover, dan format penyajian materi dalam modul kimia teaseukup baik
dan cukup memenuhi penulisan modul pada umumnya
K | Jika tampilancover, dan format penyajian materi dalam modul kimia teusdurang baik
dan kurang memenuhi penulisan modul pada umumnya
SK | Jika tampilancover, dan format penyajian materi dalam modul kimia teutdidak baik
dan tidak memenuhi penulisan modul pada umumnya
18 | Cetakan dan gambar jelas | SB | Jika cetakan dan gambar yang disajikan dalamuhkimia tersebut sangat jelas
B | Jika cetakan dan gambar yang disajikan dalam trkichia tersebut jelas
C | Jika cetakan dan gambar yang disajikan dalam hkaaia tersebut cukup jelas
K | Jika cetakan dan gambar yang disajikan dalamulriadhia tersebut kurang jelas
SK | Jika cetakan dan gambar yang disajikan dalam niadhid tersebut tidak jelas
19 | Penampilan modul dapat SB | Jika tampilan modul kimia tersebut sangat m&ndan sangat mendorong minat bg
mendorong minat baca sisw siswa
B | Jika tampilan modul kimia tersebut menarik damdwong minat baca siswa
C | Jika tampilan modul kimia tersebut cukup menatdn cukup mendorong minat ba
siswa
K | Jika tampilan modul kimia tersebut kurang menatan kurang mendorong minat bg
siswa
SK | Jika tampilan modul kimia tersebut tidak menarik tidak mendorong minat baca siswa
20 | Kesesuaian media dengan | SB | Jika media yang digunakan dalam modul kimiaetars sangat sesuai dengan tuj

tujuan pembelajaran

pembelajaran

Jan
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B | Jika media yang digunakan dalam modul kimia tarseesuai dengan tujuan pembelajgran
C | Jika media yang digunakan dalam modul kimia terseukup sesuai dengan tujuan
pembelajaran
K | Jika media yang digunakan dalam modul kimiadeus kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran
SK | Jika media yang digunakan dalam modul kimia tersdlnlak sesuai dengan tujuan
pembelajaran
21 | Kesesuaian media dengan | SB | Jika media pembelajaran yang digunakan sangahiséengan konsep
konsep B | Jika media pembelajaran yang digunakan sesugatekonsep
C | Jika media pembelajaran yang digunakan cukumsdsangan konsep
K | Jika media pembelajaran yang digunakan kurasgas@&engan konsep
SK | Jika media pembelajaran yang digunakan tidak sesmgan konsep
22 | Kesesuaian metode denga®B | Jika metode pembelajaran yang digunakan saegaaisdengan konsep
konsep B | Jika metode pembelajaran yang digunakan sesongadekonsep
C | Jika metode pembelajaran yang digunakan cukwasdsngan konsep
K | Jika metode pembelajaran yang digunakan kurasges dengan konsep
SK | Jika metode pembelajaran yang digunakan sangaisesugan konsep
23 | Kesesuaian media dengaBB | Jika media dengan metode pembelajaran yangakganrsangat sesuai
metode yang digunakan B | Jika media dengan metode pembelajaran yang digarsesuai
C | Jika media dengan metode pembelajaran yang digaraikup sesuai
K | Jika media dengan metode pembelajaran yang digumkurang sesuai
SK | Jika media dengan metode pembelajaran yang digorimek sesuai
24 | Kesesuaian tujuan denga8B | Jika tujuan pembelajaran sangat sesuai dengsmpembelajaran
jenis pembelajaran B | Jika tujuan pembelajaran sesuai dengan jenis @kajaban
C | Jika tujuan pembelajaran cukup sesuai dengas pembelajaran
K | Jika tujuan pembelajaran kurang sesuai dengas jEmbelajaran
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SK | Jika tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan pEnighelajaran
25 | Kejelasan deskripsi langkahSB | Jika deskripsi langkah-langkah aktivitas belajawa sangat jelas
langkah  aktivitas belajarB | Jika deskripsi langkah-langkah aktivitas belajawa jelas
siswa C | Jika deskripsi langkah-langkah aktivitas belajawa cukup jelas
K | Jika deskripsi langkah-langkah aktivitas belajawa kurang jelas
SK | Jika deskripsi langkah-langkah aktivitas belajawsi tidak jelas
26 | Kesesuaian alokasi wakt$B | Jika alokasi waktu dengan ketercapaian tujuambpéjaran sangat sesuai
dengan ketercapaian tujuaB | Jika alokasi waktu dengan ketercapaian tujuarbedajaran sesuai
pembelajaran C | Jika alokasi waktu dengan ketercapaian tujuarbpéjaran cukup sesuai
K | Jika alokasi waktu dengan ketercapaian tujuaniggdajaran kurang sesuai
SK | Jika alokasi waktu dengan ketercapaian tujuan pkjaien tidak sesuai
27 | Kesesuaian bobot penilaian | SB | Jika 100% bobot penilaian sesuai dengan tirkgaikaran soal
B | Jika 75% bobot penilaian sesuai dengan tingksulkaran soal
C | Jika 50% bobot penilaian sesuai dengan tingkaikaran soal
K | Jika 25% bobot penilaian sesuai dengan tinggatikaran soal
SK | Jika bobot penilaian tidak sesuai dengan tingkstikeran soal
28 | Kesesuaian jenis atau bentugB | Jika jenis atau bentuk penilaian sangat sesumjath tujuan pembelajaran
penilaian  dengan tujuarB | Jika jenis atau bentuk penilaian sesuai dengaariypembelajaran
pembelajaran C | Jika jenis atau bentuk penilaian cukup sesuajaletujuan pembelajaran
K | Jika jenis atau bentuk penilaian kurang seseagen tujuan pembelajaran
SK | Jika jenis atau bentuk penilaian tidak sesuai demgjaan pembelajaran
29 | Mengukur kemampuanSB | Jika 100% evaluasi belajar dalam modul dapaguoianm kemampuan kognitif, afektif, dg
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
psikomotorik siswa B | Jika 75% evaluasi belajar dalam modul dapat miemgkemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa
C | Jika 50% evaluasi belajar dalam modul dapat mamgkemampuan kognitif, afektif, dan
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psikomotorik siswa
K | Jika 25% evaluasi belajar dalam modul dapat mkmgkemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa
SK | Jika evaluasi belajar dalam modul tidak dapat miemgkemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa
SB | Jika 100% evaluasi belajar yang terdapat dalaoduintersebut dapat mengukur
kemampuan siswa secara mendalam
B | Jika 75% evaluasi belajar yang terdapat dalam uinddrsebut dapat mengukur
kemampuan siswa secara mendalam
30 Mengukur kemampuan siswa& | Jika 50% evaluasi belajar yang terdapat dalam uiddrsebut dapat mengukur
secara mendalam kemampuan siswa secara mendalam
K |Jika 25% evaluasi belajar yang terdapat dalam uinaeérsebut dapat mengukur
kemampuan siswa secara mendalam
SK | Jika evaluasi belajar yang terdapat dalam maogusebut tidak dapat mengukur
kemampuan siswa secara mendalam
SB | Jika petunjuk evaluasi dalam modul sangat mdgadhami, sangat tepat, dan sangat jelas
. . B | Jika petunjuk evaluasi dalam modul mudah dipahtepat, dan jelas
Petunjuk  evaluasi  yan . g - . p
31 | digunakan mudah dipaharmic J_lka petunj_uk evaluaS|_daIam modul cukup mudpbl_whml, Cl_Jkup tepat, dan cukup jelas
K | Jika petunjuk evaluasi dalam modul kurang mudgdalthmi, kurang tepat, dan kurang

tepat, dan jelas

jelas

Jika petunjuk evaluasi dalam modul tidak mudalalthmi, tidak tepat, dan tidak jelas
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